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RINGKASAN

Asuhan kebidanan pada An.N dengan kasus gizi kurang dan Perkembangan
Meragukan. Subjek kasus adalah An. N usia 29 bulan, dengan waktu asuhan 5 Februari
sampai 15 maret 2020 di Adijaya Lampung Tengah. Hasil pemeriksaan TB/BB masuk
kategori Gizi Kurang dan hasil skor KPSP masuk dalam kategori meragukan dengan
jumlah 8 skor langkah interpretasi data diperoleh diagnosa kebidanan. Perencanaan yang
dilakukan adalah,mengatur pola makan dan menjadwalkan makan anak, dan memberikan
modisco yang merupakan minuman tinggi kalori supaya BB anak diharapkan kembali normal,
serta melatin kemampuan bicara dan bahasa pada anak supaya anak tidak mengalami
keterlambatan dan perkembangan anak sesuai dengan usianya.

Pelaksanaan yang dilakukan dalam 3 minggu 4 kali pertemuan membimbing dan
menerapkan asuhan kebidanan, yaitu menjadwalkan waktu makan anak, memberikan terapi
modico, melatih kemandirian anak serta melatih bicara dan bahasa.

Evaluasi yang didapat dalam 3 minggu naik 0,7 dari 9,9 kg menjadi 10,6 kg
sedangkan untuk perkembangan nya dari skor KPSP 8 menjadi 9. Anak sudah bisa makan
sendiri tanpa banyak nasi yang tumpah dan kosakata anak sudah bertambabh.

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan asuhan kebidanan yang dilakukan, sudah
tidak ditemukan adanya komplikasi. Kurva pertumbuhan anak sudah mengalami perubahan dari
kurva kuning menjadi kurva hijau. Asuhan kebidanan ini sangat efektif untuk pemantauan
kesehatan dan tumbuh kembang pada balita sehingga menyarankan untuk lebih ditingkatkan
pemantauan kesehatan melalui pemantauan berat badan tiap bulan, mengatur pola makan,
pemberian modisco serta stimulus bicara dan bahasa pada anak.
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